




A. Lokasi dan Lingkup Penelitian 
Lokasi penelitian berada pada Bank Muamalat cabang kediri jl. 
Hasanudin 26 Kediri.  
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menurut Sugiyono (2005: 7) termasuk 
penelitian survey yaitu peneitian yang dilakukan pada populasi besar 
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang 
diambil dari populasi tersebut dan menggunakan kusioner sebagai alat 
pengumpulan data yang pokok. 
C. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk mempermudah mengukur variabel di dalam penelitian ini, 
maka ditentukan definisi operasional sebagai berikut. 
1. Gaya kepemimpinan (X) 
Gaya kepemimpinan adalah serangkaian upaya dari 
pemimpin dalam mempengaruhi dan menggerakkan bawahannya 
sedemikian rupa sehingga para bawahannya dapat bekerja sama 
dengan baik, bersemangat tinggi untuk mencapai tujuan. Variabel 
Gaya kepemimpinan akan diukur berdasarkan idikator berikut: 
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a. Gaya Kepemimpinan Otokratis (X1) adalah seorang Pemimpin 
atau Manajer tidak memberikan wewenang pengambilan 
keputusan kepada bawahan. 
 Wewenang mutlak terpusat pada pimpinan 
 Keputusan selalu dibuat oleh pimpinan 
 Kebijaksanaan selalu dibuat oleh pimpinan 
 Komunikasi berlangsung satu arah dari pimpinan kepada 
bawahan 
 Prakarsa selalu datang dari pimpinan 
 Pengawasan terhadap sikap, tingkah laku, perbuatan atau 
kegiatan para  bawahannya selalu dilakukan secara ketat. 
b. Gaya Kepemimpinan Demokratis (X2) adalah Seorang 
Pemimpin atau Manajer biasanya meminta pendapat atau 
nasehat dari anggota Tim atau bawahannya sebelum 
mengambil keputusan. 
 Wewenang pimpinan tidak mutlak 
 Keputusan dibuat bersama antara pimpinan dan bawahan 
 Kebijaksanaan dibuat bersama antara pimpinan dan 
bawahan 
 Komunikasi berlangsung timbal balik, baik yang terjadi 
antara pimpinan dan bawahan maupun antara sesama 
bawahan 
 Prakarsa dapat datang dari pimpinan maupun bawahan 
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 Terdapat suasana saling percaya, saling hormat 
menghormati dan saling menghargai 
c. Gaya Kepemimpinan Lassiez-Faire (X3) adalah Manajer atau 
Pemimpin akan memberikan bawahannya kebebasan penuh 
dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan tugas yang 
dikerjakannya dan tentunya dengan batas waktu yang telah 
ditentukan oleh Manajer mereka. 
 Pimpinan melimpahkan wewenang lebih banyak 
sepenuhnya kepada bawahan 
 Keputusan lebih banyak dibuat oleh para bawahan 
 Kebijaksanaan banyak dibuat oleh para bawahan 
 Pimpinan hanya berkomunikasi apabila diperlukan oleh 
para bawahannya 
 Prakarsa banyak dibuat oleh bawahan 
 Hampir tidak ada pengawasan tehadap sikap, tingkah laku, 
perbuatan atau kegiatan yang dilakukan oleh para bawahan 
2. Kepuasan Kerja (X2) 
Kepuasan kerja adalah perasaan positif tentang pekerjaan, 
yang dihasilkan berdasarkansuatu evaluasi dari kerakteristik – 
karakteristik pekerjaan: 
a) Sikap terhadap pekerjaan itu sendiri (X1.1) adalah rasa puas akan 
pekerjaan yang dilakukan seseorang. Itemnya: 
- Pekerjaan yang menantang 
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b) Sikap terhadap upah/gaji (X1.2) adalah rasa puas akan bayaran yang 
diterima seseorang sebagai akibat dari pelaksanaan kerja. Itemnya: 
- Kesesuaian gaji dengan beban kerja  
c) Sikap terhadap promosi (X1.3) adalah rasa puas akan kesempatan 
untuk maju dalam organisasi. Itemnya: 
- Tingkat posisi pekerjaan yang diterima 
d) Sikap terhadap supervisi/Pengawasan (X1.4) adalah rasa puas akan 
sikap atasan dalam memberikan bantuan teknis dan dukungan 
perilaku. Itemnya: 
1) Sikap atasan seperti perhatian. 
2) Kemampuan supervisor dalam melakukan supervise seperti 
pengarahan. 
e) Sikap terhadap kelompok kerja (X1.5) adalah rasa puas akan rekan 
kerja yang pandai secara teknis dan mendukung secara sosial. 
Itemnya: 
- Hubungan dengan rekan kerja 
f) Sikap terhadap kondisi kerja/lingkungan kerja (X1.6) adalah rasa 
puas akan  lingkungan fisik dan psikologis. Itemnya: 
- Kenyamanan kondisi kerja seperti kebisingan. 
3. Kinerja Karyawan (Y)  
Kinerja karyawan adalah suatu prestasi/hasil kerja yang 
dicapai seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Variabel 
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dan indikator- indikator yang menjadi bagian dari konsep ini 
adalah unsur-unsur penilaian kinerja yang meliputi : 
a) Jumlah pekerjaan dapat diukur dengan seberapa jumlah 
pekerjaan yang bisa diselesaikan sesuai jadwal yang ditetapka 
Jumlah Pekerjaan (Y1.1) yaitu Itemnya: 
 pencapaian target produksi yang telah di standarkan oleh 
perusahaan . 
b) Kualitas Pekerjaan (Y1.2) yaitu perusahaan juga menetapkan 
standar tersendiri. Itemnya: 
 Kesesuaian mutu produk yang di hasilkan terhadap standar 
kualitas yang di tetapkan.  
c) Ketepatan waktu (Y1.3) yaitu waktu yang digunakan dalam 
menyelesaikan pekerjaan. Itemnya: 
 Waktu yang telah ditentukan sesuai dengan keseluruhan 
proses produksi  
d) Kehadiran (Y1.4) yaitu tingkat presensi karyawan yang 
menentukan seberapa efektif dan efisien  sebuah pekerjaan. 
Itemya: 
 Kedisiplinan karyawan dalam bekerja. 
e) Kemampuan Kerjasama (Y1.5) yaitu. Kemampuan individu 
untuk bekerja secara team. Itemnya: 




D. Populasi dan Sample 
Populasi dan Sample 
Populasi dalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
subyek/obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya, Sugiono (2005:73). Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh karyawan Bank Muamalat cabang kediri yang 
berjumlah 33 orang 
Sampel adalah bagian dari karakteristik yang dimiliki 
populasi, Sugiono (2005:73). Menyatakan bila jumlah subjek kurang 
dari 100 maka lebih baik diambil semua. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh karyawan Bank Muamalat cabang kediri yang 
berjumlah 33 orang. Maka teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan total sample dengan mengambil seluruh jumlah 
karyawan. 
E. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Data Primer 
       Sumber data yang diperoleh langsung dari perusahaan yang 
menjadi obyek penelitian.Data ini terdiri dari aktivitas karyawan, 
jumlah karyawan dan bagian dalam perusahaan mengenai kepuasan 
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kerja karyawan yang diperoleh dengan observasi dan penyebaran 
kuesioner kepada karyawan. 
2.  Data Sekunder  
       Sumber data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan 
baik oleh pihak pengumpulan data primer atau pihak lain misalnya 
dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram. Data tersebut 
umumnya berupa catatan sejarah, struktur perusahaan dan tugas 
masing-masing divisi dan rekapitulasi yang berkaitan dengan obyek 
penelitian. Adapun data sekunder dalam penelitian ini meliputi data 
hasil produksi barang. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data ditakukan dengan menggunakan cara yaitu : 
a. Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung tentang gaya 
kepemimpinan seorang pemimpin bank muamalat cabang Kediri, 
serta melakukan pencatatan secara sistematis tentang hal tertentu 
yang akan diamati.  
b. Kuesioner yaitu pengumpulan data dengan menyiapkan pertanyaan 
untuk mengetahui kepuasan kerja dan kinerja para karyawan 
dimana setiap pertanyaan disediakan alternatif jawaban untuk  para 
karyawan hanya dapat memilih salah satu alternative jawaban yang 
tersedia. 
G. Pengukuran Data 
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Penelitian ini untuk mengolah data kualitatif menjadi kuantitatif, 
maka dapat dilakukan dengan mengkunakan skala likert, yaitu data yang 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 
kelompok orang tentang fenomena social, Sugiono(2005:86). 
Gaya Kepemimpinan dalam penelitian ini dibagi menjadi Otoktaris,  
Demokrasi, Lassiz-faire. Data yang di kumpulkan adalah data tentang 
perilaku pimpinan dalam menerapkan gaya kepemimpinan, yang 
ditanyakan dengan item – item dan dengan alat jawaban sebagai berikut: 
a. Selalu diberi nilai 3 adalah otokratis 
b. Kadang – kadang diberi nilai 2 adalah demokratis 
c. Tidak pernah diberi nilai 1 adalah laziise faire 
Alternatif jawaban variable kepuasan kerja: 
a. Sangat Setuju diberi nilai 5 adalah sangat tingi 
b. Setuju diberi nilai 4 adalah tinggi 
c. Netral diberi nilai 3 adalah cukup 
d. Tidak setuju diberi nilai 2 adalah rendah 
e. Sangat tidak setuju diberi nilai 1 adalah sangat rendah 
Alternatif jawaban variable kinerja pegawai: 
a. Selalu diberi nilai 5 adalah sangat tinggi 
b. Sering diberi nilai 4 adalah tinggi 
c. Kadang – kadang diberi nilai 3 adalah cukup 
d. Pernah diberi nilai 2 adalah rendah 
e. Tidak pernah diberi nilai 1 adalah sangat rendah 
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H. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Menurut Arikunto (2006:168) validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukan tingkat – tingkat kevalidan suatu instrument. Suatu 
instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. 
Sebaliknya, instrument yang kuraang valid berarti memiliki validitas 
yang rendah. Untuk mencari nilai korelasi digunakan rumus: 
  
    
             
√                        
 
Dimana: 
     = koefisien korelasi 
N = jumlah sampel atau responden 
X = skor rata – rata dari variable X 
Y = skor rata – rata dari variable Y 
Untuk menguji validitas instrument dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan antara skala skor yang diperoleh pada masing – 
masing item dengan skor totalnya: skor total ini merupakan hasil dari 
penjumlahan semua skor item, dan semua diatas angka kritis. Adapun 
nilai angka kritisnya adalah pada tingkat signifikan 5%. Jika koefisien 
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korelasi lebih besar dari nilai kritis maka alat ukur tersebut dikatan 
valid.  
2. Uji Realibilitas 
Menurut Arikunto (2006:178), menunjukan pada suatu 
pengertian bahwa sesuatu instrument cukup dapat dipercaya untuk 
diunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrument tersebut 
sudah baik. Instrument yang reliable adalah bila instrument digunkan 
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama maka akan 
menghasilkan data yang sama. Pengujian Reliabilitas yaitu dengan 
menggunakan rumus alpha. 
    ⌈
 
   
⌉ ⌈   
    
   
⌉ 
Dimana: 
     = reliabilitas instrument 
   = banyaknya butiran pertanyaan atau banyaknya soal 
     = jumlah varian butir 
  
   = varian total 
Tolak ukukr dari uji realibilitas adalah jika koefisien alpha mempunyai 





I. Teknik analisis data 
1. Rentang skala 
Rentang skala adalah alat yang digunakan untuk mengetahui 
bagaimana gaya kepemimpinan, kepuasan karyawan dan kinerja 
karyawan Bank Muamalat cabang kediri, digunakan rumus skala 
(Umar, 2001:225): 
 
    




Rs  = Rentang skala 
n  = jumlah sampel 
m  = jumlah alternative tiap item 
 Rentang skala variabel gaya kepemimpinan 
     
      
 
  
              
       
 
 
      
      
 
 
             
  
 
    
 Rentang skala variabel kepuasan dan kinerja 
    





              
       
 
 
      
      
 
 
         
   
 
      
Berdasarkan perhitungan diperoleh rentang skala untuk variable 
gaya kepemimpinan sebersar 22, variabel kepuasan kerja sebesar 26,4 
dibulatkan menjadi 27, sedangkan untuk variable kinerja karyawan 
sebesar 26,4 dibulatkan menjadi 27 dengan demikian skala penelitian 
untuk variable gaya kepemimpinan sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Skala Variabel Gaya Kepemimpinan 
Skala 
Pengukuran 
Gaya Kepemimpinan (X) 
33-54 Laziise- faire 
55-76 Demokratis 
77-99 Otokratis 
Pengukuran skala variable kepuasan kerja para pegawai secara lengkap 





Skala Variabel Kepuasan Kerja 
Skala Pengukuran Kepuasan (X2) 
33-59 Sangat rendah 
60-86 Rendah 
 87-113 Cukup 
114-140 Tinggi 
141-167 Sangat Tinggi 
 




Skala Variabel Kinerja 
Skala Pengukuran Kinerja (Y) 




141-167 Sangat Tinggi 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi diartikan sebagai metode analisis yang bisa 
membatntu untuk menjawab permasalahan penelitian tentang 
pengaruh suatu variable bebas dan variable terikat. Teknis analisis 
data yang digunakan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 
Bank Muamalat cabang kediri adalah analisis regresi linier 
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berganda. Adapun rumus analisis regresi linier berganda adalah 
sebagai berikut: 
Y = a +      +      + e 
Dimana: 
Y = Kinerja karyawan 
A = Konstanta 
   = Variabel Gaya kepemimpinan 
   = Variabel kepuasan kerja 
B = Koefisien regresi 
E = Standart error 
J. Uji Hipotesis 
1. Uji F 
Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Variable gaya 
kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap kinerja. 
Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara Variable gaya kepemimpinan 
dan kepuasan kerja terhadap kinerja. 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji F, uji F 
digunakan untuk menguji pengaruh variable bebas yaitu gaya 
kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap variable terikat yaitukinerja 
karyawan, yang dirumuskan sebagai berikut: 
   
    
             
 
Dimana: 
   = koefisien determinasi 
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K = jumlah variable independent atau bebas 
n = jumlah sampel 
F = koefisien F hitung 
Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis yaitu: 
 Jika         >        maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada 
pengaruh secara simultan antara variable gaya kepemimpinan dan 
kepuasan terhadap kinerja. 
 Jika         ≤        maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti 
tidak ada pengaruh secara simultan antara variable gaya kepemimpinan 
dan kepuasan terhadap kinerja. 
2. Uji t 
      Uji t dilakukan untuk menguji signifikan secara parsial pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu dengan cara 
membandingkan besarnya nilai         dengan         Dimana rumus t test 
(       ) sebagai berikut:     
 





b    = koefisien regresi 
Sb  = standart error atau standart deviasi 
Berdasarkan uji statistik tersebut dikemukakan formulasi hipotesis: 
Apabila probabilitas < 0,05 atau        >       maka hipotesis nol (Ho) 
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, artinya variabel bebas secara 
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parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat pada kesalahan 5% 
(     . 
Apabila probabilitas   0,05 atau                maka hipotesis nol 
(Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak, artinya variabel bebas 
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat pada 
kesalahan 5% (   %) 
 
